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Pedagang Ancam Nekat Beroperasi

B Pj Wali Kota: Buka Paksa Bisa
Dituntut Secara Hukum

YOGYA, TRIBUN - Para
pedagang di Jalan Per-
wakilan, Kota Yogyakarta
menyatakan akan nekat
membuka kembali tokonya
meski sejak Rabu (4/1) ke-
marin sudah disegel Peme-
rintah Kota (Pemkot) Yog-
yakarta. Mereka berharap
segera diberi solusi oleh
pemerintah setempat.
Koordinator Forum Ko-
‘munikasi dan Koordinast
Perwakilan (FKKP) Adi Ku-
suma Putra Suryawan me-
ngatakan, sampai saat ini
pihaknya memilih untuk
tidak berdagang sementa-
ra dan memberikan waktu
kepada Pemkot Yogyakarta
serta pihak terkait untuk
memberikan solusi kepada
mereka. .
“Sampai saat ini kami
memahami dulu. Kami
akan tutup dulu mengikuti
tapi harus ada solus,” kata
Adi, Kamis (5/1).
fa mengatakan bahwa
pemerintah sudah berjanji
untuk mengundang para
pedagang di Jalan Perwa-
kilan guna memberikan
solusi terbaik mengenai
masalah itu. Namun hing-
ga saat ini, pthaknya belum
juga mendapat kepastian
walktu pertemuan tersebut
“Sampai saat ini kami
masih menunggu undang-,
annya. Kemarin kita tanya
kapan undangan itu akan
datang juga tidak diberi ke-
pastian,” terangnya.
Namun, kata Adi, para
pedagang tak bisa berdi-
am diri terlalu lama. Me-
reka harus mulai kembali
beraktivitas untuk men
cukupi kebutuhan sehari-
hari. “Jadi

Niku wong ngerti
aturan mboten,
kok ajeng mbukak
paksa (itu orang
paham aturan apa
tidak kok mau
buka paksa) wong
Jjelas'manggon
(sudah jelas mene-
tap) di situ aja.
Dari aspek hukum
itu bisa dituntut
penguasaan fanpa
hak Iho.

di sini kita ya menunggu

paling tidak tiga hafi lah,.

coba kita tunggu itikad
baik dari pemerintah. Teta-
pl. jika memang tetap tidak
ada solusi ya tetap kami
akan nekat bertahan kare-
na kami juga punya kelu-
arga dan karyawan. Kami
akan buka. Dalam artian
di sini kan Sultan Ground.
Apakah mungkin Sultan itu
akan melaporkan kami.” te-
gasnya.

Adi menekankan bahwa
para pedagang sejak awal
tidak pernah menolak un-
tuk dipindah dari Jalan
Perwakilan. Namun tin-
dakan itu mau tidak mau
harus dilaku-
kan mengingat
belum adanya
solusi yang di-

berikan peme-

rintah.
“Di sini bu-
kan menolak,
kami hanya
belum dibe-
rikan solusi

JADI POLEMIK itu, Kami

® Para pedagang di Jalan
Perwakian, Ko'a Yogyakarta
menyatakan akan nekat

tekankan itu
Ditata mau
Cuma sampai
sekarang yang
jadi masalah

‘membuka kembali tokonya. kan kareni

® Sejak Rabu (4/1),

Pemeriniah Kota (Pemkot)

kami tidak di-
berikan ruang
dialog, mau
direlokasi ke-
mana, solusi
seperti apa itu
tidak ‘pernah
dikatakan jadi
ya buntu sam-
pai saat ini."
paparnya.
Pembukaan
kembali kios-
kfos itu ren-

cananya akan dilakukan
pada akhir pekan ini. Jika
memang nantinya belum
ada solusi yang bisa diberi-
kan oleh pemerintah,

Dia menambahkan, se-
tidaknya ada 21 usaha
di Jalan Perwakilap yang
terdampak dari penyegel-
an kios-kios di sana. Total
pengusaha beserta karya-
wan diperkirakan berkisar
antara 200 orang,

Merespon hal itu, Penja-
bat (PjWalikota Yogyakar-
ta, -Sumadi, mengatakan
tindakan untuk membu-
ka paksa kios dipertokoan
Jalan Perwakilan pasca

. penyegelan merupakan

tindakan yang menyalahi
aturan

“Niku wong ngerti aturan
‘mboten, kok ajeng mbukak
paksa (jtu orang paham
aturan apa tidak kok mau
buka paksa) wong jelas
manggon (sudah jelas me-
netap) di situ aja. Dari as-
pek hukum itu bisa ditun
tut penguasaan tanpa hak
lho." kata Sumadi.

Mengenai persoalan sewa
menyewa pertokoan, Su-
madi menegaskan bahwa
Pemkot Yogyakarta tidak
mengurusi hal itu. *Kulo
mboten ngurusi sing ewuh
kok, niku ndeke Keraton
kok nyewa karo wong ki
piye (saya enggak mengu-
rust itu. Itu tanah Kraton
kok sewa sama orang itu
bagaimana) itu urusan-
nya pedagang dengan yang
sewa,” tegasnya.

.Sumadi menegaskan,
Pemkot sudah jauh-jauh
hari mensosialisasikan ren-
cana relokasi pedagang di
Jalan Perwakilan. Bahkan
sejak Agustus 2022 lalu,
Pemkot memberikan alter-
natif relokasi di lantai atas
Pasar Beringharjo atau Pa-
sar Klitikan.

“Kok solusi belum ada gi-
mana, le kondo sopo (yang
bilang.siapa-red). Saya su-
dah sejak Agustus (2022)
sudah sosialisasi.” kata
Sumadi

Sumadi tak menampik
bahwa dirinya belum ber-
temu secara langsung de-
ngan para pedagang.

Namun, mantan Sekda
Sleman ini mengaku telah
mendelegastkan bawahan-
niya untuk menemui perwa-
kilan pedagang guna men-
carikan solusi

“Saya kan sudah men-
delegasikan, masa apa-apa
harus saya, kan sudah ke-
temu pak sekda, ketemu te-
man-teman dari tata ruang,
(dinas) kebudayaan. Podo
mawon yang disampaikan
omongan kulo,” paparnya.
(hda/tro)
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